
2. Undang-Undang Nomor I 7 Tahun 1998 tentang .Badan Penyclesaian Sengkete Psjuk 
(Lcmbaran Negara Tahun 1997 Nomor 40 ,Tambahan Lembaran Ncpra Nomor 
3684): 

l. Undang-undeng Nomur 7 Tahun 1956 tentang Pcmbcntukan Dacrllh Otonom 
K1bupet~n-Kab11paten Dalam Li1111kungan Daerah Propinsi Sumatcra Utara 
(Lembaran Ncgom Tahun 1956 Nomor 58), 

Mcngingal 

c. behwa unluk mclaksanakan hal terscbut diatas dipandang pedu ditetapkan dalam 
suatu Peraturan Daerah: 

b, bahw.s dcn11111 di Undangkannya Undang-Undang Nomor 22 Tabun 1999 1¢11tang 
Peraturan Pemcrintahan Daernh dan Kepurusan Presiden Rcpublik lndoocsia Nomor 
<44 Tahun 1999 tcntang Tehnik Penyusunan Pcraturan Pcrunda,,g-undlinaan Dan 
Bentuk Rancangan llndang-lJndan11, Rancungan pcrawran ?.:mcrintahan dan 
Rancangan Keputusan Presiden Repuhlik lndonctiia dipandang pcrlu dilakuk811 
pcruhahan dan pc11ycsu.1ian tcrhadup Peraturan Daerah Kabupatcn Asahan ; 

11. bahwa d;:ngan tclah ditetupkannya Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 lcntang 
P~ak Dacrah dun Retrihuxi Oacrah. pajak Pcmhangunan l diubah mcnjadi pajelc 
I lotel don Restorau . 

Mcnimbang 

UlJPATI ASAHAN 

OENGAN RAIIMATTUIIAN VANG MAHA ESA 

PERUBAHAN A'l'AS PERATlJRAN DAERAB NOMOR 07 
TAHllN 1998 Tf:NTANG PA.JAK HOTEL DAN RESTORAN 

DI KARUPA'f'I\N DAJ,;RAH TINCKAT ll ASAIIAN 

TENTANG 

: O~ TAHLIN 2000 NOMOR 

PERATllRAN DA£1tAH l<ABUPATE~ ASAHAN 

KABUPATF.N ASAll,\N 
NOMOR : 31 TAHlJN 2000 

t.~:MIIARAN OAF.RAR 

J11lan Jenderal Sudlrm11n No. 5 Telepon •, 928 
KISARAN • 21216 

PEMERINTAH KABUPATEN ASAHAN 

SEKRETARIAT DAER.AH 
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Mcnctapkan 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN ASAHAN TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN DA<F.RAll NOMOR 07 TA HUN 1998 TENT ANG PAJAK HOTEL DAN 
Rl:STORAN DI KAOl ll'ATEN DAERAI~ TINOKAT 11 ASAHAN 

MEMllTUSKAN 

~OMOR 09 I SK I DPRD 10 MEI 2000 

DEWAN PF.RWAKll,AN RAKYAT DAERAH KABUPAT[N ASAHAN 

Ocngan Persetvjuan 

14. Pera111ra11 Dacrah K:ihupalcn Ducrah T1ngku1 II Asahan Nomor 7 Tahun 1988 tentang 
Ketentuan-Ketentuan atas l'cnyidikan atas Pclanggaran Pcraturan Dacrah (Lembaran 
Daerah Tahun 19ll9 Nornor 8 Seri"[)"): 

1J Kcputusan Mcn1c11 l)al,1111 Ncgcri Nomor 173 Tahun 1997 1cntan11 TalJI Cara 
Pernenksaan dibidaug f'a,1ak Daerah ; 

12. Kcpu1usan Mcntcro Dalum Negcri Nomor 172 Tahun 1997 tentang Krileria Wljib 
PaJak yant; wajib mcnyclc111:11orakun Pcmbukuan dan Tata Cara Pcmbukuan ; 

11. Kcputusan Mcnien Dnlam Ncgcri Nomor 171 Tahun 1997 tcntang Proscdur 
Pcngcsahan Peraturun Oacmh tentang Pajak l)acrah dan Rctribusi Dacrah ; 

10. Keputusan Mcn1c11 Dala111 Negcri Numnr 170 Tahun 1997 tcntang Pcdoman Tata 
Cara Pemungutan l'a.i"~ Daerah : 

9. Keputusan Mentcn Dalam Ncgcri Nomor 114 Tahun 1993 tentang Peraturan dan 
Pcraturon Dacrah Pcrubahan; 

8. Keputusan Presidcn Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 temang Tehnik 
Penyususnan Peraturan Perundang-undangan dan Bentuk Rancangan Undang-Undang 
Rancangan Peraturan Pemerintah dan Rancangan Keputusan Presiden; 

7. Peraturan Menier, Dalam Nc1:cri Nomor 4 Tahun 1997 1cn1ang Penyidik Pegawai 
Ncgcri Sipil . 

6. Peraturan Pcmcrintuh nornor 19 Tahun 1997 tcntang Pajak Dacrah (Lcmbaran Ne(!.afa 
Tahun 1997 Nornur 5-1, Tumhahan Lcmbaran Nc1111ra Nomor 3691): 

5 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tcntang Pemerintahan Dacrah (Lembaran 
Negara Tahun 199'1 Nomor 60) : 

4. Undang-Undang Nomor I() Tahun 1997 lcnlHnG l'cnai:ihan Pajak dengan Surat Paksa 
(Lembaran Nc1:arn 'I'ahun I 997 Nomor 42, Tambahan Lcmbaran Negara Nomor 
'.\68(,) : 

3. llndang-Undang Nornor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Dacrah dan Retribusi Dacrah 
(Lembarun Ncgar» Tahun 1997 Nomor 41. Tambahan Lcmbaran Negara Nomor 
3685): 



Surat Kctetapan l'ajak Daerah Lebih Bayar yang selanjutnya disingkat SKPDLB 
adalah Ketetapan yang mencntukan jumlah kelcbihan pembayaran pajak karena 
jumlah kredit pujal lehih besar dari pajak yang terhutang atau tidak seharusnya 
terhutang 

( 13) 

Surat Ketetepan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambah yana selanjutnya disingkat 
SKPDKBT adalnh Ketetapan yang menentukan tambahan aw jumlah pajak yang 
ditetapkan 

( 12) 

Surat Ketetapan l'ajak Daerah Kurang Bayar yang selanjutnya disingkat SKPDKB 
ndalah Keputusan yang menentukan besarnya jumlah pajak yang tcrhutang, jumlah 
kredit pajak, jumlah kckurangan pcmbayaran pokok pajak. besamya sanksi 
Administrasi dun jumlah yang masih harus dibayar 

( 11) 

Surat Setoran Pujak Dacrah ayang sctanjutnya disinakat SSPD adalah Surat yang 
digunakan oleh Wajib Pajak umuk ruelakukan pcmbayaran atau penyetoran pajak 
yang terhutang kc Kas Daerah atau kctempat lain yang ditctapkan oleh Kcpala 
Dae rah 

( 10) 

Surat Pernbcritahuan Pa.ink l)acrah yang sclanjutnya disingkat SPPD adalah Surat 
yang digunakan oleh Wu,iib Pajak untuk melaporkan perhitunl!kan clan pembayaran 
I lotel don Restorun yang tehutang mcnurut Pcraturan Perundang·undangan 
Perpajakan Daerah 

(9) 

Pengusaha I Iutul dun Rcsturan Mdalah pcrorangan atau Sadan yang 
menyelenggarakan Usoh11 lfotcl dan Rcsroran untuk clan atas namanya scndiri atau 
dan nama pihak lain yang mcn,iadi tn111111unaannya 

(8) 

Restoran atau Rumah Makan udalah tcmpat mcnyantap Makanan clan atau minuman 
yang disediakun dan drpungu! bayaran. tidak termasuk Usaha Jasa Bova atau 
Ketring 

(7) 

Hotel adalah Bangunun yang khusus disediakan bagi orang untuk menginap/ 
istirahat, mernperolch Pelayanan dan atau fasilitas lainnya dengan dipungut 
bayaran, termasuk hangunan Jainnya yang menyatu, dikelola dan dimiliki oleh 
pihak yang sama. kecuah umuk Pertokoan dan Perkantoran 

(6) 

Pajak Hotel dun Resroran yang sclanjutnya disebut Pajak adalah Pajak atas 
Pclayanan Hotel dim atau Rcstoran 

Dinas Pcndapatan Oaerah adalah Dinas Pcndapatan Kabuparen Asahan 

Kepala Daerah Kabupatcn discbut Bup:tli 

Pemerintah Dacrah adalah Pernerintah Kabupalcn Asahan 

Daerah adalah Kabupnten Asahan (I) 

(2) 
(3) 

(4} 

{5) 

Dalam l'eraturan Daerah ini yang dimaksud dcngan : 

1'11 sill I 

KETENTUAN UMUM 

BAA I 
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<I. Jasa pcrsewaan ruangnn untuk kcgiatan ucara atau pcrtemuan di hotel. 

c. Fasilitas olah rnyn dan hiburan anlaro lnin pusat kcbugaran yang disediakan atau 
dikclola hotel. 

b, Pclayanan p,cn1111ja11g antara lnin tclcpon, faksirnill. telex, fotecopy, peleyanan 
cuci, seinka, 1a~~i da11 pcngangkutan lninnya yang disediakan atau dikclola hotel. 

(3) Obyek PaJal. scbagaimanu dimuksud pada uyat(2) mcliputo: 
a. Fasiliias penginapan atau fos1litas tinggal jangka pendek, antara lain : gubuk 

parawisata (Cottagcj. motel wisma, pariwisata, pcsanggrahan (hostel), losrnen dan 
rumah pcnginupnn tcrmasuk rumah kos dengan jumlah kamar 15 (lima be las) atau 
lebih yang mcnycdiakan fasilitas scpcru rumah pcnginapan. 

(2) Obyek P~iak adalah sctiap pcluvanan y:iny discdiakan dengan pcmbayaran dan atau 
restoran. 

\I) Dengan nama p.tJal. hold dan rcstumn dipungut pajak alas seriap pclayanan dihotcl 
dan restoran, 

'IA:'vli\ <lllYl·.K (li\N SUBYEK l'i\Ji\K 

IIAll II 

( 19) Penyidikan 1'111dak Pi.Jam, d1lml11ng Pcrpajakan Dacrah adalah scrangkaian tindakan 
yang dilakukun ulch pcnyidik Pegawai Ncgcri sipol yang sclanjulnya discbut 
Pcnyodo~ untu], 111c11<:a11 sorta mcngumpulkan bukli yang dcngan buku itu mcmbuat 
tcrang Tindak l'1dR1111 dibidang Pcrpajakan Dacrah yang tcrjadi sena mcncmukan 
tersangkanv« 

( 1 l!) Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan unluk mencari. mcngumpulkan dan 
mcngolah data Jan atau ketcrangan lainnya dalam rangka pengawasan kepatuhan 
pcmenuhan kcwajiban Dacrah berdasarkan Pcraturan Pcrundang-undangan 
Perpajakan Daeruh 

(17) Kcputusan Kcbcratan adalah Keputusan alas keberatan terhadap Keretapsn Pajak 
Daerah, Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tarnbah, Kctetapan Pajak Daerah 
l.ebih Bayer. Kctetapan Pajak Nihil alau terhadap pemotongan atau pemungurang 
olch pihak ~Cloga ynn1: diajukun oleh Wajib Pajak 

( 16) Putusan 8and111i; adalah Putusau badan pcnyetcsaian sengkcia pajak alas bandmg 
tcrhadap K~p11111san Kcberutan yang diajukan oleh Wajib Pajak 

(I~) Badan I lukum :odnlah bcntuk 011dB11 yang melipuii perscroaao Terbatas, Perseroan 
Kornandeter. Pcrscroun lninnya, Badan Usahn Milik Negara stau Dacrah dcngan 
nama dnn dalum bentuk apapun, l'crsckutuan , Perkumpulan Firma, Kongsi, 
Koperasr, Yn~a,an atau Organisas] yang sejenis, Lembaga. Dana Pcngsiun bcntuk 
tctap serta bc11111k badan usaha lainnya 

(14) Sumi Tagrhan Pajak Daerah yang sclanjutnya disingkat STPD adalah Surat untuk 
melakukan iugilmn najnk nrau sanksi Administrasi berupa bunga atau dends 



Besamya pajak terhutaug dengan cara mengaliken tarif pajak sebagaimana dimaksud 
pasal 6 dengan dasar pcngenaan pajnk sebagaimana dimaksud dalam pasal 5. 

PaSlll 7 

Tarif pajak ditetapkan scbesar IO o/o (sepuluh persen) . 

Pasal 6 

Dasar Pengenaan pajak adalah jumlah pembayaran yang dilakukan kepada hotel dan atau 
restoran. 

Pasal 5 

DASAR PUNGENAAN TARIF PAJAK 
DAN CARA PERHITUNGAN 

BAt.l 111 

(2) Waj1b PaJak adalah l'cngu~~ha hotel dan atau rcstoran. 

(I) Subyck PaJak adalnh orang pribudi atau Baden yang melak.sanakan pembayaran alaS 
pela)'&nln hotel dan restoran . 

Pasal 4 

g. Pclayanan yang discdiakan oleh restoran alau rumah makan yang percdarannya tidak 
mclcbihi batas yani: dotctapkan oleh Kcpata Dacrah. 

f. Pelayanan Usaha Jasa Hogai Ketnng. 

e. Petayanan Perjalanan Wisata yang disclcngganikan oleh hotel dan dapal 
dimanfaatkan oteh umum 

d. Pertokoan, Perkantoran, Perbankan, salon yang dipakai oleh umum di hotel. 

c, fasilitas olah Raga dan hihuran yang discdiakan dihotct yang dipcrgunakan otch 
bukan tamu hotel 

b. Pctayanan tinggal di ru;rama dan pondok pesentren 

a. Penyewun rumah a1au kamar, apancmen dan fasilitas tcmpat lingga.l lainnya yang 
tidak menyatu dengan hotel . 

Dikecuatikan dari obyck paJuk adalah : 

Pasal 3 

e. Penjualan makanan dan atau minuman ditempe; yang disediakan dengan fasili1as 
penyantapannva . 



(• 

(4) Tata cara pembuyaran, penyctoran 1cmpal pcmbeyaran, angsuran dan penundaan 
pembayaran pajak dintur dcngan kcputusan Kcpala Dacrah. 

()) Kcpala Daerah, pcrmohonan Wajib p;1Jak telah memcnuhi pcrsyaraian lang 
ditcntukan dapat mcmberikan persetujuan Wajib Pajak untuk mengangsur aiau 
mcnunda pembeyaran pajak dcn1111n pajak dikcn1kan bun!!* sebesar 2% (due pcncn) 
scbulan. 

(2) Pajak yang terhutang dilunasi selambat-lambsmya I (satu) bulan sejak yang 
SKPDKB. SKPDKDT, STPD. Keputusan Pcmbetulan, Keputusan Kebema.n dan 
Putusan Banding yan11 menyebabkan jumlah pajak yang dibeyv beftambah. 

(I) Pembayaran paJak harus dilakuknn sekaligus a tau lunas. 

l'asal 12 

(3) Rcntul.., jenis, isi, ul..,,ran .SSl'D dnn 1a1a cara pcmbayaran scrta tangpl jatuh tempo 
pcmbayaran pajuk 1.-, hutang di11:111pknn oleh Kcpc1la Daerah 

\1) l'embayaran flltJ•I.. vani; sch11i;a1111nna d11111tksud pada ayat ( 1) dilakukan denpn 
mcngsu1111kan SSl'l) 

( 1) l'cmbayaran paJnl.. ~nni; lcrhutnni; dilokukan di KM Dac~h otau 1cmpa1 lain yanll 
d,tun.,uk olah Kcp11ln noeroh. 

l'asol 11 

'l't\ l'A CARA PEMBA Y ARAN 

UAB VI 

Saat pojak terhutani; adaluh pada saut pclunasan dan atau pcmbeyaran pajak hotel dan 
atau restoran 

Pasal 10 

Ma.sa peJak tcrhulllni; mlalnh jnngka waktu yang Inman ya I (salu) tahun takwun. 

M,\~·\ l'i\.lAK DAN SAA'f l'AJAK TERHUTANG 

BAB V 

l'aJul.. tcri1utans d1puni;111 J1w,l11yuh Dacrah tcmpat hotel atau resioran bcrlokas, 

Pasul 8 

WII.A VAii PEMUNGUTAN 

BAO IV 
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b. Apabila SPTPD tidal. disampeikan dalarn Jt1ngka waktu yang ditcntukan datt telah 
ditegur secara tenulis dikcnakan sanksi Administrasi sebesar 2% (dua persen) sebulan 

a. Apabila berd&sarkan hasil pemeriksaan atsu kc:1crangan lain pajak yang terhutang 
tidak atau kurani,: bayar dikcnakeu sanksi A<lminislraSi bcrupa bunga sebesar 2 Y• 
(dua persen) sebclan dihitung dari pajalc yana kurang alau terlamb.t dibayar untuk 
jangu waktu palinl! lama 24 bu Ian dihiruni; scjak saat terhutanjllya pajak . 

(3) SKPDKB sebagaimanu dimaksud pada ayal (2) huruf •a• di1erbi1kan: 

c. SKPON 

b. SKPDKBT 

a. SKPDKB 

(2) Dalam jangk, waktu ~ (limu) tahun scsudah lcrhulangnya pajak, Kepela daerah dapat 
mcnerbithn · 

(I) WaJih rajak yang mcml,n)'llt scndu i, Sl'Tl'D llCbagaimana dimak.slld dalam pesal 13 
ayll ( 1) digunakan untuk rnen11hitu1111, mempcrhitungkan dan menetapkan pejak 
sendiri yang tcrhutani; . 

l'u~I IS 

(2) Apeb1la SKPD sebagaimanu dimuksud p&da ayaq I) tidak atau kuran11 dibayar setelah 
lewal waktu pelm11 lama 30 (tiga puluh) hari sojak SKPD diterima. dikenalcan sanksi 
AdministlllSi bcrupa bunga sebesar 2 % ( dua persen) sebulan dan di1&gih denpn 
mcncrbitkan STPO 

(I) Rcrd&sarkan SPTPI> scbagn,mnna dimaksuJ pada pasal 13 ayat (I) Kepala Dacrah 
mcnctapkan pejak h:rhulang dcngan mcoerbnkan SKPO. 

Pasat 14 

TATA CARA l'El{HITUNGAN DAN PENETAPAN PAJAK 

BAB VIII 

(4) Bentuk, ,si dan talJl caru pcngisian SPTPD ditetapkan olch Kcpela Oacrah. 

(2) SPTPD seha111111nana dimaksud pada ayal (I) harus diisi dengan jelas, benar clan 
lcngkap serta ditanda tangani oleh wajib pajak ai.u kuasanya. 

(3) STl'O sebagannana dimuksud aya1 (I) harus disamJ*kan kcpada Kepela Oacrah 
paling lama IS (lima hcla~) hari setclah belllkhimya masa pejak. 

( 1) Sctiap Wajib PaJ31. wajib mengisi SPTPO . 

Pasal 13 

SI ll(AT l'l!MBf.RI I AHUAN PAJAK DAER AH 

RAB VII 



Apabila paJak yang hnrus <lihayar 11dak diluna~i dalam Jangka waktu 2 x 24 jam se~udah 
tanggal pcmbcritahuan Surnl Paksa, Pcjahal segera mencrbitkan Surat Pcrintah 
Mclaksanakan Penyi1aa11. 

Pnsal 18 

(I) Apabile jumlah pajuk yung masih harus dibayar tidak dilunasi dalam jangka waktu 
!lebagaimana ditcutukan datan Surat Teguran atau Surat Periogatan atau Surat lain 
yang scjenis jumlah pajak yani,: harus dibayor d11agih dcngan Surat Paksa. 

(2) Pcjabat mcncrbil~"" Surat Paksa scgera ~clcloh lcwat 21 (dua puluh satu) hari sejak 
tanggal Surat Tci;u1a11 1111111 Sumi l'crini;atan atau Surat lain yang sejenis. 

l'asal 17 

(3) Surat Tcguran. Surat Pcringatau utau Surat lwn yang scjcnis scbagaimana dimaksud 
PQda ayat (I) drkctuarkun olch f'c,1abat. 

(2) Dalam Jangka waktu 7 (tuJuh) hnri scjnk tanggal Surat Tcguran atau Surat Pcongatan 
atau surm lain yang sejcnis. wujoh pajak hnrus mclunasi pajak yang rerhutang, 

(I) Surat Tegumn u111u Sur.it P,·ri111,1urnn 11111u Surat lam yan~ scjcms scbagai awal 
tmdakan pelak~unaan ric11ui;1hnn pajok dikcluarluin 7 (tujuh) han scjak SUI jatuh 
tempo pembayarn«. 

l'ns.1 I IC, 

fATi\ CARA PENAOIHAN 

RAii IX 

(7) Penambahan jumluh poJa~ y11n1,1 tcrhutang scbagaim..na dimaksud pada ayal (4) tidak 
drkcnakan npabila w,.,,t, Pnjnk melaporknn scndiri scbclum dilakukan lindakan 
pcrncriksaan, 

(6) Apabilu kcwaJihan pajak lcrhutang dalam SKPDKB dan SKPDKBT sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) huruf "a" dan "b" tidak atau tidak scpenuhnya dibayar dalam 
jangka waktu y1111g tclnh ditentukan, ditagih dengan menerbitkan STPD ditambah 
dcng,m sanksi Administrnsi berupa bunga 2 % scbulan. 

(S) ~Kl'OI',; s.:hagaimana d111111ks11d ayat (2) huruf "c" dotcrbitakan apo,b1la jumlah pajak 
)&ni,: tcrhutani; sumo besnrnya dcngan jumlah kredit pajak atau paJak tidak tcrhutang 
dan tidak ad" kreclu p<1J11k. 

(4) SKPDKBT scbagnimuna dimaksud ayal (2) huruf "b" diterbitkan apabila diternukan 
data baru utan dn111 yani,: semula bctum ierungkep mcnycbabkan pcnambohan Jumloh 
paJak yong 1crl11,uu1g nknn dokcnakan sanksi Administras, berupa kcnaikan sebesar 
100 % (serarur pcrscn} dari jumlah kekurangan pajllk tersebut 

c Apob,lu KcwoJ1hn11 111c11i.;1s1 SPTl'D t11l11k dipcnulu, paJak yang 1crhutang sccaru 
jabatan, dan drkcnakun s1111ksi Adminislm.,i bcrupa bunga sebesar 2 % (dua pcrscn) 
dihitung dari p;1,1ak yun11 kurnni; arau terlumbar d1bayar untuk Jlltgkll waklu paling 
lama 24 bulan sc.1nk ~al rcrhutangnya po.ink. 

d1h1luni; dari ,,.1.111k yani; kurang atau lcrlambal d,bllyar unluk j1n11ka waktu 24 bulan 
dihituni; sejnk !.llll 11:rh11t11n1,1nya pajuk 



(3) Dalam hal Wa11h l'ujnk mcngajukan keberatan atas kctetapakan pajak sccara jabatan, 
Wnjib l'aJak hams dnpal 111cn1h11~1iknn kctidak bcnaran kctctapan paJak tersebut. 

(2) Kcbcratan diajukan secara tcrtulis dalam bahasa Indonesia dengan alasan-aluan yang 
jelas. 

d. SKl'ON 

c. SKPDLB 

b. SKPDKBT 

a SKPDKB 

(I) Wajib Pajak dap,H mcngajukan kcbcrutan hanya kcpada Kcpala Daerah atau Pejabat 
yang d11unJuk ata, <uatu . 

r•usal 2;1 

Ki,13ERAT/\N DAN BANDING 

H/\fi XI 

(2) Tata Cara pembcnan p,.on11urong11n, kerrnganan dan pcmbebasan pejak sebag111mana 
dimal.~ud pndu aynl (I\ duetapknn oleh KcpRla Daerah 

(I) Kcpala Daerah bcrdasurkan permohonan ~a Jib PaJak dapat memberikan 
pengurangan, keriuganan Jun pcmbebusan J'Nljak. 

l'a~ul 22 

PFNGURANG/\N, KERINGANAN 
l)AN F'EMBEBASAN PAJAK 

81\B X 

lkntuk, jenis dun 1s1 formulu yung dipcrgunakan untuk pclaksanaan penagihan pajak 
Dacrah ditetapkau oleh Kcpala Dacrnh. 

Pasal 21 

Screlah Kantor Lclung Negara mcnctnpkan hari, tanwl. jam dan tempat pclaksanaan 
lclang. Juru Sita mernbcritahukan dengan segera secara tertulis kepada Wajib Pajak. 

Pasal 20 

Setelah d1lal.ukan Penynoun dan wajib Pajak bclum juga melunasi hutang pajaknya, tclah 
lcwat 10 (sepuluh) han sejak 1ansaal pclaksanun Sural Pcrintah Mclaksanakan 
Penyitaan, Pcjabat mcngajuk11n permintaan pcnctapan wiggal pclclangan kcpada Kantor 
Ldang Negara 

l'asal 19 
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(3) Tata Cara pengurangan atau penghapusan sanksi Administrasi dan pcngurangan alau 
pcmbatalan kelctapon paja~ :1eba113iman11 dimaksud pada ayat (2) diatur dcngan 
Kepuius .... n Kcpela Daerah 

b Menguran11kan atnu rncrnbatalkun kctctapan pajak yang tidak bcnar. 

(2) Kepela Oacrah dapot . 
a Mcngurongkan aiau mcni;h:1pu~kan ~anksi Administtasi bcrup,1 bunga denda dan 

kcnaikan p,tjnk vnng 1crhulan11 mcnurut Peraturan Pcrundang-undangan 
Pcrpajakan Dacruh, dalam hat ~tnksi tcrsebut dikcnakan karcna kehilap,1n Wajib 
Pajak atau bukan knrcna keAAl•l10n11ya. 

(I) Kcpala Daerah karcn;i jahtan atuu alas pcrmobonan Wajib PaJak dap,11 mcmbctulkan 
SKrDKB atau SKPDKBT atau STPD yang dalam pencrt>itannya tcrdapat kesalahan 
tulis. kesalahan hi1u1111 dan utau kckcliruan dalam pcncrapan Pcraturan Pcrundang­ 
undangan Perpajakan l'.rJcrah. 

rEMl3t·:T'ULAN. PEMBATAI.AN. PENGURANGAN 
KFTIHAl'AN DAN Pl!NGHAPIJSAN ATAU 
PENGURANGAN SANKSI ADMINISTRASI 

ttAU XII 

Apabila pcngajuan l..cbc,u1a11 atuu bund,ni: d,kahulkan scbagian atau seluhnya, kclcbthan 
pcmbayaran paJUI.. J1kcmbahka11 ,k:ngan ditaunbah imbalan bun~ scbcsar 2-Yo (dua 
persen) scbulan uruuk pnhng lama 24 (dua p11luh cmpat) bulan 

(3) Pengejuan pcrmohonnn banding udak mcnunda kcwajiban n\Cmbayar p,1jak clan 
pclaksa1w111 peuagihau paJnl.. 

{2) Pcrmohonan sebagaimana yani: dimaksud pada ayat (I) diajukan secara ten:tulis 
dalam baha$a lndoncsio, dcnlJBn alasan-alasan yangjelas dalamjangka waktu 3 (tip) 
bulan SCJ•k Keputusan diterima. dilamp,rkan salinan dari Surat Kcputusan tersebut, 

(I) WaJ•h l'aJak da1~,1 mcngajukan pcnnohonan banding hanya lccpada a.den 
Penyelesaian Scngkctn Pajak terhadap Kcputusan mcngcnai kcbcratan yang 
ditctapkan oleh KcJ1<1la dacrah 

"""'' 24 

(6) t•cni;a,uan kebcrumn udal.. menunda kewajiban mcmbayar l*J•k dan pclaksanaaan 
p.:nag,han pajak SC$11C1i ketenman ynni: berlaku. 

(S) Kcharalan yang t1d11k memcnuhi pcrsyarutan scbega,mana Jimaksud pada ayal (2) 
dan (3) lidak d1aniu;op scbagai kcberatan schinggn tidok dipenimbangkan. 

(4) Kebaratan hanis ,toa,uknn dalam jangku waktu pahng larna 3 (tip) bulan sejak 
tanwl Sural. 1angi;al p.:motangan atau tan118111 pcmungulan ~cbapimana dimaksud 
padn ayul (I). kccuah Wujib l'ujak dapol m,munjukkan bahwa jangka waktu itu 1idok 
dnpal J1['<!11uhi l..111<·11n kcudaan diluur kckuasaannyu. 



II 

(3) Bukta pcnerimaan oleh Pcjabat Daerah atau bukti pcngiriman Pos tc11:1tat mcrupakan 
hukti saat permobon ditcrima olch Kcpala Daerah. 

(2) Pcnnohonan pcngcmhnli1111 kclcbrhan pembayaran pajak disampe,kan cara langsung 
atau melalui Pos tercaun . 

c. Alasan yang jcln» 

b. Besarnya kclcbihan pcmbayaran pajak 

a Masa Pajak 

{I) l'cnnohonan pcngcmbalian kelebihan pcmbayaran pajak diajukan secsra tertulis 
kepada Kcpala Dacmh dcngan mcnychutkan : 

1'11!<.'11 2 8 

(6) Apebala pengembaunn kclcbihan pcmbayaran pejak dilak\lkan setelah lcwat waktu 2 
(dua) bulan SCJDk duerbitkannya SKPOl.8. Kcpala Daerah atau Pejabet memberikan 
imbalan bungu sebesur 2% (dua persen) sebulan atas kcterlambatan pcmbayaran 
kclebiban. 

(5) Pengcmbalian kclcbihan pcmbayaran p11jak dilakukan dalam waktu pelin11 lama 2 
(dual bulan sejak ditcrb1ll.:1111nya SKPDLB 

(4) Apabila WaJih Pttjnk 1n.:mJ11111yui hutang pajak lainnya. kclcbihan diperbitunakan 
untuk melunas. tcrtebih d11hulu hutan11 pajak terscbut 

{)) Apab,la Jangka wnktu ~ba~imana dimaksud pada ayat (2) tclah dilampaui dan 
Kcpala Dacrah tidak mcmbcrikun Kcputusan, pcnnihonan pcnaambila kclcbihan 
pc:mbeyaaaran pajak dianggap dikabulknn dan SKPDLB harus diterbitkan dalam 
waktu paling lnmu I (satu) bulan. 

(2) Kcpala Dacrah dalam waktu r,aling lama 12 ( dua betas) lxalan sejak ditcrimanya 
pcnnohonan pengcmbalian kelebihan pcmbayaran pajak sebagaimana dimakisud 
pada ayat (I) haru-, mcmberikan Keputusan 

d Alasan yang jclas 

c. Besarnya kclebihnn pembayaran pajak 

b Mnsa paja], 

a Nama Jan alauaat Majib pajak. 

(I) Atas kelemhan pembayaran pajak, Wajib Pajak dapat mcn~Jukan pcnnohonan 
pcngambilan kepada Kcpela Daerah atau Pcjabat secara tertuhs denpn menr<butkan 
scl:urang-kura"b"'Y• : 

l'asal 27 

l'l:N(;EM!3AI.IAN KEU:L3111AN 
l'HMBA YARAN PAJAK 

BAU XIII 



(3) Tata cara pemeriksaan pejak ditelapkan oleh Kcpala Daerah dcngen berpedoman pada 
Keputusan Menter. Dalam Ncgeri . 

c. Membcrikan keterangan yang diperluksn, 

b Membcrikan kesenipatan untuk memasuki tcmpal atau ruangan yang dianss•P 
perlu dan memben bantuan guna kelancaran pemeriksun 

(2) Wajib Pajak yang ,lq,,·, ,~sa wajib 
a rnemperlihatkau du11 atau mcminjamkon buku atau cauuan, dokumcn yang 

mcojadi -dasar d:011 dokumen lain yang herhubungan dengsn objek pejak terutama 
yang terhutang. 

(I) Kcpala dacrah h,:rwc11~11g mclakukan pemeriksaan unluk menguji kepaluhan 
pcmenuhan kewa11ban pcrpajakan Daerah dalam rangka mclaksanakan Pcraturan 
Perundang-undangnn perpajakan dacrah. 

Pasal 31 

b. J\da pcngakuau hulang pajuk dari Wajip Pajak baik langsung maupun tidak 
langsung, 

a. Diterbitkannya Sum Feguran dan Surat Paksa atau 

(2) Ka<laluarsa penagihun pa.1:1~ scbagmmana dimaksud peda ayat ( 1) renangguh apabila · 

(I) 1 lak untuk melakukan 1x:11agil\un pajak, ka<laluarsa se1el1h mctampsui jangka "'1lkru 
S (Inna) tahun 1<:rl11tung sejak saat terhutangnya pajak. kecuali apabila wajib pajak 
melakukan undak pidana dibidang perpajakan daersh. 

Pasal 30 

KJ\OJ\LLJJ\RSJ\ PENJ\GIHAN 

BAB XIV 

(3) Pengajuan permohonan banding ti<lak menunda kewajiban membayar pajak dan 
pelaksanaan pen11gihan pnjak. 

(2) Apabila kclebihnn pcmhnyaran pajak drperbitungkan dcngan hulang pajak lainnya, 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 27 ayat ( 4) pcmbayarannya dilakukan dcngan 
cara pemindah bukuan dim bukrl pemindahan buktian juga bcrlaku sebagai bukti 
pembayaran . 

( 1) Pengcmbaliau ~ckb,h,111 f)ll,iak dilakukan dengan mencrbitkan Surat Perimah 
mcmbayar Kclcluhan I 'apk 

l'a;al 29 

, 



h. Memotret sescorang yang berkaitan dcugau tindak pidana pcrpajakan Dacrah. 

ll Mcnyuruh berhcnu, melarang seseorang meninggalken ruan~an atau tempat pada 
saat pemenksaan sedang bcrlangsung dan memeriksa identitas orang dao atau 
dukumen yans dih;1wa :-clmgai mana dimaksud pada huruf"c". 

[ Meminta bantuan tcuaga uhh dalam rangka pclaksanaan tugas penyidikan tindak 
p,dana dibidung pcrpojakan Dacrah. 

e. Melakukan pcnggclcduhan untuk mcndapatkan bahan bukti pcmbukuan, 
pcncatatan dan dukumcn-dokumen lain. scrta melakukan pcnyitaan lerhadap 
bahan hukti tersdm• 

d Memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokurneo-dokumen lain bcrkcnaan 
dengan tindak pid111m d1b1dani,: pcrpajakan Dacrah. 

I.' Mcnerrma, ~ctcrnni,:011 ®11 bahan hul.11 dari orang pr1bad1 atau Badan Hukum 
sehubungan dc11~a11 undak pidana dibidaug pcrpajakan Dac:rah. 

b Mcncliti. mcncan ,11111 mcngurnpulkan keterangan mengcna, orang pnbadi atau 
Radan I lukum tcntung kebenuran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan 
tindak p1dana ,,..,, pajakun Dacrah terschut 

a Mcncrimu. 111,;11e1111 d:in mengumputkan kcterangan atau laporan bcrkenaan 
dcngan tindok p1dnna dibrdang perpajakan Daerah 81141' keterangan atau laporan 
tcl"5cl>ut nk:nJIHh lch,h lcnl!k:ip dan jelas 

(2) Wewcneng pcnyi,lo~ ,~h.ig111mnn11 dunak sud pada ayat ( l) adalah 

(I) Pcjabat Pei;awa, Ncg,;ri Sip,I tencmu dihngkungan Pernerintah Daerah dibcn 
"ewenang khusus sch~t!"' pcnyidik untuk mclakukan pcnyidikan tindak pidana 
d1b1dang perpajakan Da,·,uh. 

l'asal 34 

l'ENYIDIKAN 

BAB XVI 

(2) WaJib Pajak yang dcngan sengujo udak mcnyampaikan SPTPD atau mengis, dengan 
tidak benar atau tidak lcngkap atau rnclampirkan keterangan yang udak bcnar 
sehingga mcrugikan keuangan Daernh diancam pidana kurungan palin11 lama 6 
(cnam) bu Ian ateu dcnda paling bunyak Rp. :-.000.000.· (lima juta rupiah). 

(I) WaJlb Pajak :-'"".: knrc110 kcalpaannyo tidak menyampcukan SPTPD 1tau mcn11is1 
ckn11an lud11k benar utuu tidak lcngkap utau melampirkan keterangan yang udak hcnar 
sehingga merugikan kcuangan Daerah diancam pidana kurungan paling lama 6 
(cnam) bulan atau dcnda paling banyak Rp. S.000.000,· (lima JUta rupiah). 

l'asal 32 

KETl!NTllAN PIT)ANA 

BAB XV 
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1,1:MBARAN DAERAli J...AllUl'ATl;N ASAHAN TAHu1, 2000 NOMOR 31 

Diundangkan di Kisaran 
l'nda tangga] 11 Mei 2000 

OlH'ATI ASAIIAN 
Copldto 

RISUDDlN 

Dosuhkan do K,saran 
l'ada tanggal 10 Meo 2000 

Agar sctiap oarang da1w11 111cnuc1ah11111yu, mcmcrmtahkan pcngundangan Pcrnturan 
Dacrah ini dengan pe11cmpala1111yn datam l.embaran Dacrah Kabupatcn Asahon 

Pcraturan Daernh ini mulm berlaku pudn tanggal drundnngkan. 

l'asul 36 

Dengan berlakunya Pcraturan Oacrah mi, maka Pcraturan Dacrnh Kabupatcn Dacmh 
Tingkat [! Asahan Nom,,r 07 Tah1111 199& h:ntong Pajak Hotel dan Rcsiouran di 
Kabupatcn Asahan dinvatnknn dicabut dan tidak bcrlaku lagi . 

Pasal 35 

KE fl ,NTUAN l'ENUTLJI' 

13A[} XVII 

(3) Penyidikan scbagaunanu dunuksud pad,1 aya1 (I) mcmbcritahukan dimuloinya 
pcnyidikan dan mcnyampniknn hasil pcnyrdikannya kepeda Pcnuntul Umum, scsuai 
dcngan ketentuan yang diatur d11l11m \Jndang-Undnng Nnmor : 8 tahun 1981 tcntani; 
hukurn Acara Pidann 

k. Mclakuknn 1111daka11 lain untuk kclancarnn pcnyidikan undak pulana dibid3ng 
perapajakan Daerah mcnurot hukum yang dapat dipcnanggungjawabkan. 

J. Mcnghcntikan penyidikan 

Memcnggil ornng untuk didengar ketcrangannya dan dipcriksa sebai;ai terscngka 
atau saksi 


